
 

 
      

    
 

 

        

      

 

   
   

  

   
    

 

 

 

 
   

 
  

Abstract  

In the era of globalization, the development of the transportation industry in Indonesia has grown rapidly. One of them is the aviation 
industry. Airlines play an important role in this industry. As companies operating aircraft, they are responsible for providing safe, 
efficient, and comfortable air transportation services for passengers. The diversity of existing airlines sometimes confuses prospective 
passengers in choosing the best quality airline. In this study, five airlines will be selected: Garuda Indonesia, AirAsia, Lion Air, Batik 
Air, and Citilink. The selection of these airlines is based on the results of the 2022 Top Brand Index survey, which shows the public's 
preference for airlines. The respondents of this study are airline users at Juanda Surabaya Airport who are over 18 years old and have 
used at least three airlines at the airport. The selection of the favorite airline is assessed based on six criteria and 13 sub-criteria. The 
first criterion is price, with ticket price and discounts as sub-criteria. The second criterion is service, with service performance, 
compensation, and ease of ticket purchase and reservation as sub-criteria. The third criterion is schedule accuracy, with non-stop flights 
and on-time flights as sub-criteria. The fourth criterion is main facilities, with baggage quota and baggage claims as sub-criteria. The 
fifth criterion is supporting facilities, with food and beverage choices and multimedia entertainment as sub-criteria. The sixth criterion 
is safety, with security equipment and accident history as sub-criteria. The objective of this study is to apply the Fuzzy TOPSIS 
Intuitionistic method in selecting the favorite airlines at Juanda Surabaya Airport. The calculation results using this method 
recommend Lion Air as the favorite airline with a score of 0.779228993137. 
Keywords: Favorite Airline Selection, Fuzzy TOPSIS Intuitionistic Method, Decision Support System. 
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Abstrak

  Pada era globalisasi perkembangan industri transportasi di Indonesia berkembang dengan pesat. Salah satunya 
yaitu  industri  penerbangan.  Maskapai  penerbangan  memiliki  peran  penting  dalam  industri  ini.  Sebagai  perusahaan 
yang mengoperasikan pesawat udara, mereka bertanggung jawab menyediakan layanan transportasi udara yang aman,
efisien,  dan  nyaman  bagi  penumpang.  Keanekaragaman  maskapai  yang ada  terkadang membuat  calon  penumpang 
bingung  dalam  memilih  maskapai  dengan  kualitas  terbaik.  Dalam  penelitian  ini,  lima  maskapai  penerbangan  akan 
dipilih yaitu Garuda Indonesia, AirAsia, Lion Air, Batik Air, dan Citilink. Pemilihan maskapai tersebut didasarkan pada 
hasil  survei Top  Brand  Index tahun  2022 yang  menunjukkan  preferensi  masyarakat  terhadap  maskapai  penerbangan.
Responden penelitian ini yaitu pengguna maskapai penerbangan di Bandara Juanda Surabaya yang berusia di atas 18 
tahun dan telah menggunakan minimal tiga maskapai penerbangan di bandara tersebut. Pemilihan maskapai terfavorit 
dinilai berdasarkan enam kriteria dan 13 subkriteria. Kriteria pertama adalah harga dengan subkriteria harga tiket dan 
diskon.  Kriteria  kedua  adalah  pelayanan  dengan  subkriteria  performa  pelayanan,  pemberian  kompensasi,  serta 
kemudahan  pembelian  dan  pemesanan  tiket.  Kriteria  ketiga  adalah  akurasi  jadwal  dengan  subkriteria  penerbangan 
tanpa transit dan penerbangan tepat waktu. Kriteria keempat adalah fasilitas utama dengan subkriteria kuota bagasi 
dan klaim bagasi. Kriteria kelima adalah fasilitas pendukung dengan subkriteria pilihan makanan dan minuman, serta 
hiburan  multimedia.  Kriteria  keenam  adalah  keamanan  dengan  subkriteria  alat  keamanan  dan  sejarah  kecelakaan.
Tujuannya adalah menerapkan metode Fuzzy TOPSIS Intuisionistik dalam pemilihan maskapai penerbangan terfavorit 
di Bandara Juanda Surabaya. Hasil perhitungan menggunakan metode tersebut memberikan rekomendasi maskapai 
terfavorit dengan nilai koefisien kedekatan relatif sebesar 0,779228993137, yaitu pada Lion Air.
Kata Kunci: Pemilihan Maskapai Terfavorit, Metode fuzzy TOPSIS Intuisionistik, Sistem Pendukung Keputusan
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PENDAHULUAN  

Pada era globalisasi perkembangan industri 

transportasi di Indonesia berkembang dengan pesat. 

Salah satunya yaitu industri penerbangan. Industri 

penerbangan adalah industri yang mencakup semua 

aspek terkait produksi, desain, pembuatan, dan 

operasi pesawat terbang serta layanan 

pendukungnya seperti perawatan, perbaikan, dan 

pengaturan penerbangan (International Civil Aviation 

Organization, 2021). Salah satu bagian penting dalam 

industri penerbangan adalah maskapai penerbangan. 

Maskapai penerbangan merupakan sebuah 

perusahaan yang mengoperasikan pesawat udara 

dan bertanggung jawab untuk menyediakan layanan 

transportasi udara yang aman, efisien, dan nyaman 

bagi penumpang (Hapsari dan Teguh, 2021). Dengan 

demikian, industri penerbangan dan maskapai 

penerbangan sangat bergantung satu sama lain dan 

perlu bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.     

Di Indonesia industri penerbangan meningkat 

dalam beberapa tahun terakhir. Peningkatan ini 

terlihat dari jumlah penumpang yang terus 

meningkat dalam penggunaan transportasi udara. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Indonesia pada tahun 2018, jumlah penumpang yang 

menggunakan transportasi udara di Indonesia 

mencapai sekitar 132,4 juta orang. Pada tahun 2019, 

jumlah penumpang transportasi udara meningkat 

menjadi sekitar 146,3 juta orang atau naik sebesar 

10,5% dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun 

pada tahun 2020, akibat pandemi Covid-19, jumlah 

penumpang angkutan udara mengalami penurunan 

drastis menjadi sekitar 27,6 juta orang, namun pada 

tahun 2021 jumlah penumpang angkutan udara 

kembali meningkat dan mencapai sekitar 56,1 juta 

orang (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa permintaan akan 

transportasi udara di Indonesia tetap mengalami 

peningkatan. Oleh karena itu, maskapai 

penerbangan sebagai penyedia layanan transportasi 

udara perlu meningkatkan kinerjanya tidak hanya 

dari segi kenyamanan dan keamanan, tetapi juga 

dalam memberikan pelayanan yang sesuai dengan 

kebutuhan calon penumpang. Hal ini penting agar 

maskapai penerbangan dapat bersaing dengan 

maskapai lainnya dan menciptakan pengalaman 

positif bagi calon penumpang, sehingga mereka 

merasa puas dan tertarik untuk memilih maskapai 

penerbangan tersebut. 

Standar kualitas pelayanan maskapai 

penerbangan yang baik dapat didefinisikan sebagai 

suatu tingkat pelayanan yang optimal dan memenuhi 

harapan penumpang. Beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi standar kualitas pelayanan maskapai 

penerbangan yang baik antara lain keamanan, 

kenyamanan, akurasi jadwal, makanan dan 

minuman, fasilitas, reputasi dan pelayanan 

penumpang (Ajayi dkk., 2019). Standar kualitas 

pelayanan yang baik dari maskapai penerbangan 

dapat meningkatkan minat calon penumpang untuk 

memilih maskapai. Akan tetapi, setiap maskapai 

memiliki sistem pelayanan yang berbeda sehingga 

dapat membingungkan calon penumpang dalam 

memilih maskapai. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dapat 

digunakan untuk membantu calon penumpang 

dalam memilih maskapai penerbangan yang paling 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

MCDM (Multi-Criteria Decision Making) adalah 

metode yang digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan di mana beberapa kriteria 

harus dipertimbangkan secara bersamaan. Dalam 

metode ini, berbagai alternatif dievaluasi 

berdasarkan beberapa kriteria yang ditentukan 

sebelumnya dan kemudian dipilih alternatif terbaik 

yang memenuhi keinginan atau tujuan yang telah 

ditentukan (Turskis, 2010). 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk 

menentukan maskapai penerbangan terbaik. Salah 

satunya adalah penelitian oleh Siburian dkk (2018) 

dengan metode Weighted Aggregated Sum Product 

Assessment (WASPAS) untuk meranking maskapai 

penerbangan terbaik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Garuda Indonesia menempati peringkat 

pertama sebagai maskapai penerbangan terbaik.  

Kemudian, penentuan maskapai penerbangan 

terbaik juga yang dilakukan oleh Krisnawati dkk 

(2021). Metode yang digunakan adalah Analytic 

Hierarchy Process-Combinative Distance-Based 

Assessment (AHP-CODAS).  Adapun kriteria yang 

digunakan adalah keamanan, pelayanan, harga, 

akurasi jadwal, fasilitas utama dan fasilitas 

pendukung. Subkriteria yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi alat keselamatan, sejarah 

kecelakaan, performa pelayanan, kompensasi, 

kemudahan pemesanan tiket, penerbangan tanpa 
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transit, penerbangan tepat waktu, kuota bagasi, 

klaim bagasi, makanan dan minuman, serta hiburan 

multimedia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

maskapai penerbangan Garuda Indonesia mendapat 

peringkat tertinggi.  

Beberapa metode yang digunakan untuk 

penilaian maskapai penerbangan, seperti WASPAS 

dan AHP-CODAS, telah dijabarkan sebelumnya. 

Namun, penelitian sebelumnya belum menggunakan 

metode IF TOPSIS yang dianggap lebih efektif dan 

memberikan hasil yang akurat dalam menangani 

ketidakpastian dalam pemilihan keputusan. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

Garuda Indonesia mendapat peringkat tertinggi 

dalam penilaian maskapai penerbangan 

menggunakan metode WASPAS dan AHP-CODAS. 

Meskipun demikian, penelitian Krisnawati dkk 

(2021) menetapkan kriteriia dan subkriiteria yang 

lebih komprehensif dalam penilaian maskapai 

penerbangan. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

menggunakan kriteriaa dan subkritera yang telah 

ditetapkan oleh penelitian tersebut untuk 

memperoleh hasil yang lebih akurat dan 

komprehensif dalam menentukan maskapai 

penerbangan di Bandara Juanda Surabaya dengan 

menggunakan metode Fuzzy TOPSIS Intuisionistik. 

Alternatif maskapai penerbangan dipilih 

berdasarkan hasil survei maskapai penerbangan 

pilihan masyarakat yang dilakukan oleh lembaga 

Top Brand Index (TBI) pada tahun 2022. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh Siburian dkk (2018) 

dengan metodeWeighted Aggregated Sum Product 

Assessment (WASPAS) dan penelitian yang 

dilakukan oleh Krisnawati dkk (2021) dengan metode 

Analytic Hierarchy Process-Combinative Distance-

Based Assessment (AHP-CODAS) telah membahas 

tentang penilaian maskapai yang tertuju pada 

karakteristik respondennya dengan penghasilan 

finansial yang tinggi. Sedangkan berdasarkan survei 

keadaan angkatan kerja di Indonesia yang dilakukan 

oleh BPS pada Februari 2021, terdapat sekitar 27,55 

juta orang yang bekerja dengan di bawah upah 

minimum dan 24,79 juta orang bekerja dengan upah 

yang hanya sedikit di atas upah minimum. Data 

tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja 

di Indonesia berpenghasilan rendah. Oleh karena itu, 

rata-rata penduduk Indonesia lebih cenderung 

memilih maskapai yang murah meriah dengan 

fasilitas yang mencukupi, mengingat penghasilan 

mereka tergolong cukup atau bahkan rendah. 

Penelitian ini ingin mengisi celah tersebut dengan 

melakukan penelitian tentang pemilihan maskapai 

favorit di Bandara Juanda Surabaya dengan 

menggunakan metode Fuzzy TOPSIS Intuisionistik. 

Metode Fuzzy TOPSIS Intuisionistik merupakan 

salah satu metode dari MCDM. Metode ini 

menggabungkan konsep fuzzy intuisionistik dengan 

metode TOPSIS. Metode ini membantu dalam 

memilih alternatif terbaik atau meranking alternatif 

dari sejumlah alternatif dengan menggunakan nilai 

yang diungkapkan dalam bentuk himpunan fuzzy 

intuisionistik (Ghosh dan Roy, 2014). Metode IF-

TOPSIS mampu menyelesaikan beberapa 

permasalahan secara efektif antara lain penelitian 

yang dilakukan oleh Memari dkk (2019). Pada 

penelitian tersebut metode IF-TOPSIS digunakan 

dalam pemilihan pemasok suku cadang otomotif 

yang dievaluasi berdasarkan kriteria dan subkriteria 

yang relevan. Pada penelitian tersebut diperoleh 

alternatif pemasok MF yang menduduki peringkat 

pertama sebagai pemasok terbaik di antara alternatif 

pemasok lainnya. Kemudian, metode IF-TOPSIS juga 

digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Kurnia dan Wulandari (2021) untuk memilih 

penerima beasiswa terbaik dengan 

mempertimbangkan berbagai kriteria dan subkriteria 

yang telah ditentukan. Adapun hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa mahasiswa A yang menduduki 

peringkat tertinggi dalam daftar penerima beasiswa.  

Oleh karena itu, peneliti mencoba menerapkan 

metode fuzzy TOPSIS intuisionistik dalam pemilihan 

maskapai penerbangan terfavorit di Bandara Juanda 

Surabaya. Diharapkan pengguna jasa penerbangan 

dengan mudah dapat dalam memilih maskapai 

penerbangan terfavorit di Bandara Juanda Surabaya. 

KAJIAN TEORI  

MASKAPAI PENERBANGAN  

Maskapai penerbangan adalah perusahaan atau 

organisai penyedia layanan transportasi udara untuk 

penumpang maupun barang. Maskapai penerbangan 

pada umumnya mempunyai jaringan penerbangan 

yang luas dan beroperasi di berbagai bandara di 

seluruh dunia. Otoritas penerbangan nasional dan 

internasional adalah lembaga yang biasanya 

mengatur maskapai penerbangan, dan harus 

memenuhi standar keselamatan dan keamanan yang 
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baik untuk menjaga keamanan dalam penerbangan 

(International Civil Aviation Organization, 2021). 

Kriteria maskapai penerbangan yang baik untuk 

penumpang adalah: 

1. Keamanan: Standar keamanan tinggi, termasuk 

alat keselamatan dan sejarah kecelakaan yang 

baik. 

2. Pelayanan: Performa pelayanan yang baik, 

kompensasi yang adil, dan kemudahan 

pemesanan tiket. 

3. Akurasi jadwal: Penerbangan tanpa transit dan 

ketepatan waktu. 

4. Fasilitas utama: Kuota bagasi yang memadai dan 

penanganan bagasi yang efektif. 

5. Fasilitas pendukung: Makanan, minuman, dan 

hiburan multimedia yang memadai. 

6. Harga: Harga tiket terjangkau dan diskon/promo 

yang tersedia. 

HIMPUNAN FUZZY 

Misalkan 𝑋  adalah himpunan tak kosong. 

Himpunan fuzzy 𝐴  pada 𝑋  didefinisikan sebagai 

(Zimmerman, 1996) 

𝐴 = {(𝑥, 𝜇𝐴(𝑥)): 𝑥 ∈ 𝑋} 

dengan 𝜇𝐴  adalah fungsi keanggotaan himpunan 

fuzzy 𝐴  dimana 𝜇𝐴: 𝑋 → [0,1]  dan 𝜇𝐴(𝑥)  adalah 

derajat keanggotaan 𝑥  pada himpunan fuzzy 𝐴 

dengan 0 ≤  𝜇𝐴(𝑥) ≤  1, ∀𝑥 ∈ 𝑋. 

 

HIMPUNAN FUZZY INTUISIONISTIK  

Himpunan fuzzy intuisionistik adalah 

himpunan yang elemen-elemennya memiliki derajat 

keanggotaan dan derajat ketaknggotaan. Himpunan 

fuzzy intutionistik telah diperkenalkan oleh K.T. 

Atanassov (1999) sebagai generalisasi dari 

himpunan fuzzy. 

Misalkan 𝑋 merupakan himpunan tak kosong. 

Himpunan fuzzy intuisionistik 𝐴 atas 𝑋 

didefinisikan sebagai 

𝐴 = {(𝑥, 𝜇𝐴(𝑥), 𝑣𝐴(𝑥)) ∶ 𝑥 ∈  𝑋} 

dengan 𝜇𝐴 dan 𝑣𝐴 masing-masing merupakan fungsi 

keanggotaan dan fungsi ketakanggotaan himpunan 

fuzzy intuisonistik 𝐴 dengan  𝜇𝐴 ∶ 𝑋 → [0,1] dan 𝑣𝐴 ∶

𝑋 → [0,1] . Serta,  𝜇𝐴(𝑥)  dan  𝑣𝐴(𝑥)  adalah derajat 

keanggotaan 𝑥 dan derajat ketakanggotaan 

himpunan fuzzy intutionistik 𝐴.  

Dan     

0 ≤ 𝜇𝐴(𝑥) + 𝑣𝐴(𝑥) ≤ 1,⋁𝑥 ∈ 𝑋 

lebih lanjut 

𝜋𝐴(𝑥) = 1 − 𝜇𝐴(𝑥)−𝑣𝐴(𝑥) 

menyatakan derajat keragu-raguan himpunan fuzzy 

intuisionistik 𝐴. 

Dalam penelitian ini penulisan {(𝑥, 𝜇𝐴(𝑥), 𝑣𝐴(𝑥)) ∶

𝑥 ∈  𝑋} dapat ditulis (𝜇𝐴(𝑥), 𝑣𝐴(𝑥)).  

FUZZY TOPSIS INTUISIONISTIK  

Langkah-langkah metode fuzzy intuisionistik 

TOPSIS adalah sebagai berikut:  (Rouyendegh dkk., 

2018).    

Diberikan 𝐴 = { 𝐴1, 𝐴2, … , 𝐴𝑚}  sebagai 

himpunan alternatif, dan 𝑋 = { 𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑛} sebagai 

himpunan dari kriteria, 𝑆 = {𝑆1, 𝑆2, … , 𝑆𝑝}  sebagai 

himpunan dari subkriteria :  

1. Menentukan bobot pendapat pembuat keputusan  

Misalkan 𝐷𝑘 = (𝜇𝑘, 𝑣𝑘 , 𝜋𝑘)  bilangan fuzzy 

intuisionistik yang menyatakan kategori linguistik 

tingkat kepentingan pembuat keputusan ke-𝑘. Setiap 

pembuat keputusan akan ditentukan bobotnya 

berdasarkan nilai 𝐷𝑘 dengan persamaan berikut ini: 

𝜆𝑘 =

(𝜇𝑘 + 𝜋𝑘 (
𝜇𝑘

𝜇𝑘 + 𝑉𝑘
))

∑ (𝜇𝑘 + 𝜋𝑘 (
𝜇𝑘

𝜇𝑘 + 𝑣𝑘
))𝑙

𝑘=1

 

dan 

∑ 𝜆𝑘 = 1

𝑙

𝑘=1

 

dimana 𝑘 = 1,2, … , 𝑙 dan 𝑙 merupakan banyak 

pembuat keputusan, 𝜆𝑘  adalah bobot pembuat 

keputusan ke-𝑘, 𝜇𝑘  adalah derajat keanggotaan ke-

𝑘, 𝑣𝑘  adalah derajat ketidakanggotaan ke-𝑘, dan 𝜋𝑘 

adalah tingkat keragu-raguan ke-𝑘.  

2. Mengkonstruksi matriks agregat keputusan 

fuzzy intuisionistik (𝑅) 

Matriks 𝑅 berisi hasil penilaian setiap alternatif 

terhadap setiap kriteria dari setiap pembuat 

keputusan yang terlibat.  
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𝑅 =

[
 
 
 
 
𝑟11 𝑟12 𝑟13 … 𝑟1𝑚

𝑟21 𝑟22 𝑟23 ⋯ 𝑟2𝑚

𝑟31 𝑟32 𝑟33 … 𝑟3𝑚

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑟𝑛1 𝑟𝑛2 𝑟𝑛3 … 𝑟𝑚𝑛]

 
 
 
 

 

dengan 

𝑟𝑖𝑗   = 𝐼𝐹𝑊𝐴𝜆 (𝑟𝑖𝑗
(1)

, 𝑟𝑖𝑗
(2)

, 𝑟𝑖𝑗
(3)

, … , 𝑟𝑖𝑗
(𝑙))     ( 1) 

= 𝜆1𝑟𝑖𝑗
(1)

⊕ 𝜆2𝑟𝑖𝑗
(2)

⊕ 𝜆3𝑟𝑖𝑗
(3)

⊕ …⊕ 𝜆𝑙𝑟𝑖𝑗
(𝑙)

 

= (1 − ∏(1 − 𝜇𝑖𝑗
(𝑘)

)
𝜆𝑘

,∏(𝑣𝑖𝑗
(𝑘)

)
𝜆𝑘

,∏(1 − 𝜇𝑖𝑗
(𝑘)

)
𝜆𝑘

𝑙

𝑘=1

𝑙

𝑘=1

𝑙

𝑘=1

− ∏(𝑣𝑖𝑗
(𝑘)

)
𝜆𝑘

𝑙

𝑘=1

) 

= (𝜇𝑖𝑗 , 𝑣𝑖𝑗 , 𝜋𝑖𝑗)            

dimana 𝑖 = 1,2, … ,𝑚;  𝑗 =  1,2, … , 𝑛;  𝑚  banyak 

alternatif, n banyak kriteria 

3. Mengkonstruksi matriks bobot dari kriteria dan 

subkriteria 

Misalkan 𝐶𝑗
(𝑘) = (𝜇𝐶𝑗

(𝑘)
, 𝑣𝐶𝑗

(𝑘)
, 𝜋𝐶𝑗

(𝑘)
)  bilangan fuzzy 

intuisionistik yang diperoleh dari penilaian setiap 
pembuat keputusan ke −𝑘  terhadap kriteria ke- 𝑗 .  

𝑆𝑡
(𝑘) = (𝜇𝑡𝑠

(𝑘)
, 𝑣𝑡𝑠

(𝑘)
, 𝜋𝑡𝑠

(𝑘)
)  bilangan fuzzy intuisionistik 

yang diperoleh dari penilaian setiap pembuat 
keputusan ke−𝑘 terhadap subkriteria ke-𝑡.  

dimana 𝑗 = 1,2, … ,𝑚 ; 𝑡 = 1,2, . . , 𝑝;  𝑚  banyak 
kriteria, 𝑝 banyak subkriteria 

Kemudian, komposisi matriks digunakan untuk 
menggabungkan bobot dari setiap kriteria dan 
subkriteria yang sesuai. Hal ini dapat dihitung 
dengan persamaan (3) sebagai berikut (Adak et al., 
2012):  

misalkan 𝑃 = {𝐶𝑗
(𝑘)}, 𝑄 = {𝑆𝑡

(𝑘)}   

𝑃 ∘ 𝑄 = {𝑚𝑖𝑛 {𝜇𝐶𝑗

(𝑘)
, 𝜇𝑡𝑠

(𝑘)
} ,𝑚𝑎𝑥 {𝑣𝐶𝑗

(𝑘)
, 𝑣𝑡𝑠

(𝑘)
}} 

    (3) 

Berdasarkan persamaan (3) diperoleh  𝑊𝑗
(𝑘) =

(𝜇j
(𝑘)

, 𝑣𝑗
(𝑘)

, 𝜋𝑗
(𝑘)

)  bilanganmerupakan fuzzy

intuisionistik yang diperoleh dari gabungan 
penilaian setiap pembuat keputusan untuk setiap 
kriteria terhadap sub kriteria yang bersesuaian.  

Kemudian bobot gabungan kriteria dan subkriteria 
atau (𝑊𝑗 ) dihitung dengan menggunakan operator 

IFWA sebagai berikut (Xu, 2007): 

𝑊𝑗   =   𝐼𝐹𝑊𝐴𝜆(𝑊𝑗
(1)

,𝑊𝑗
(2)

, … ,𝑊𝑗
(𝑙))  (4) 

= 𝜆1𝑊𝑗
(1)

⊕ 𝜆2𝑊𝑗
(2)

⊕ 𝜆3𝑊𝑗
(3)

⊕ …⊕ 𝜆𝑙𝑊𝑗
(𝑙) 

= (1 − ∏(1 − 𝜇𝑗
(𝑘)

)
𝜆𝑘

,∏(𝑣𝑗
(𝑘)

)
𝜆𝑘

,∏(1 − 𝜇𝑗
(𝑘)

)
𝜆𝑘

𝑙

𝑘=1

𝑙

𝑘=1

𝑙

𝑘=1

− ∏(𝑣𝑗
(𝑘)

)
𝜆𝑘

𝑙

𝑘=1

) 

= (𝜇𝑖𝑗 , 𝑣𝑖𝑗 , 𝜋𝑖𝑗)              

𝑊 = [

𝑊1

𝑊2

⋮
𝑊𝑚

] 

dimana 𝑊  adalah matriks bobot kriteria 
(subkriteria.)  

4. Mengkonstruksi matriks agregat bobot fuzzy 

intuisionistik 𝑅′ 

𝑅′ = 𝑅 ⊗ 𝑊 = (𝑟𝑖𝑗
′ )  ( 2) 

dimana 𝑟𝑖𝑗
′ = (𝜇𝑖𝑗

′ , 𝑣𝑖𝑗
′ , 𝜋𝑖𝑗

′ ) 

dengan   
𝜇𝑖𝑗

′ = 𝜇𝑖𝑗. 𝜇𝑗 

𝑣𝑖𝑗
′ = 𝑣𝑖𝑗 + 𝑣𝑗 − 𝑣𝑖𝑗 . 𝑣𝑗 

𝜋𝑖𝑗
′ = 1 − 𝑣𝑖𝑗 − 𝑣𝑗 − 𝜇𝑖𝑗 . 𝜇𝑗 + 𝑣𝑖𝑗 . 𝑣𝑗 

 

Sehingga diperoleh   
 

𝑅′ =

[
 
 
 
 
𝑟11

′ 𝑟12
′ 𝑟13

′ … 𝑟1𝑚
′

𝑟21
′ 𝑟22

′ 𝑟23
′ … 𝑟2𝑚

′

𝑟31
′ 𝑟32

′ 𝑟33
′ … 𝑟3𝑚

′

⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮
𝑟𝑛1

′ 𝑟𝑛2
′ 𝑟𝑛3

′ … 𝑟𝑚𝑛
′ ]

 
 
 
 

 

dimana 𝑟′𝑖𝑗  adalah unsur matriks bobot agregat 

fuzzy intuisionistik. 

5. Menentukan solusi ideal positif fuzzy 
intuisionistik dan solusi ideal negatif fuzzy 
intuisionistik. 

Diberikan 𝐽1  adalah kriteria manfaat dan 𝐽2  adalah  
kriteria biaya (cost criteria). 𝐴+ adalah solusi ideal 
positif fuzzy intuisionistik dan 𝐴− adalah solusi ideal 
negatif fuzzy intuisionistik. Kemudian persamaan 
(6) dan (7) menyatakan 𝐴+ dan 𝐴− diperoleh sebagai 
berikut:  

𝐴+ = (𝑟1
′+, 𝑟2

′+, … , 𝑟𝑛
′+)     ( 3)

       

𝐴− = (𝑟1
′−, 𝑟2

′−, … , 𝑟𝑛
′−)     ( 4)

  

dimana, 
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𝑟𝑗
′+ = (𝜇𝑗

′+, 𝑣𝑗
′+, 𝜋𝑗

′+), 𝑗 = 1,2,… , 𝑛 

𝑟𝑗
′− = (𝜇𝑗

′−, 𝑣𝑗
′−, 𝜋𝑗

′−), 𝑗 = 1,2,… , 𝑛 

𝜇𝑗
′ +

= ((𝑚𝑎𝑥
𝑖

𝜇𝑖𝑗
′ |𝑗 ∈ 𝐽1) , (𝑚𝑖𝑛

𝑖
𝜇𝑖𝑗

′ |𝑗 ∈ 𝐽2))    

𝑣𝑗
′+ = ((𝑚𝑖𝑛

𝑖
𝑣𝑖𝑗

′ |𝑗 ∈ 𝐽1) , (𝑚𝑎𝑥
𝑖

𝑣𝑖𝑗
′ |𝑗 ∈ 𝐽2))      

𝜇𝑗
′ −

= ((𝑚𝑖𝑛
𝑖

𝜇𝑖𝑗
′ |𝑗 ∈ 𝐽1) , (𝑚𝑎𝑥

𝑖
𝜇𝑖𝑗

′ |𝑗 ∈ 𝐽2))   

𝑣𝑗
′− = ((𝑚𝑎𝑥

𝑖
𝑣𝑖𝑗

′ |𝑗 ∈ 𝐽1) , (𝑚𝑖𝑛
𝑖

𝑣𝑖𝑗
′ |𝑗 ∈ 𝐽2)) 

6. Menghitung jarak euclidian.  

𝑆+ = √
1

2𝑛
∑ [(𝜇′𝑖𝑗 − 𝜇𝑗

′ +
)
2
+ (𝑣′𝑖𝑗 − 𝑣𝑗

′+)
2
+ (𝜋′𝑖𝑗 − 𝜋𝑗

′+)
2
]𝑛

𝑗=1     (5)

    

𝑆− = √
1

2𝑛
∑ [(𝜇′𝑖𝑗 − 𝜇𝑗

′ −
)
2
+ (𝑣′𝑖𝑗 − 𝑣𝑗

′−)
2
+ (𝜋′𝑖𝑗 − 𝜋𝑗

′−)
2
]𝑛

𝑗=1      (6)

  

dimana 𝑆+  merupakan jarak euclidian dari solusi positif 
fuzzy intuisionistik dan 𝑆−  merupakan jarak euclidian 
dari solusi negatif fuzzy intuisionistik.  

7. Menentukan koefisien kedekatan relatif (𝐶𝑖∗)  

𝐶𝑖∗ =
𝑆𝑖−

𝑆𝑖−+𝑆𝑖+
      ( 7) 

dimana 0 ≤ 𝐶𝑖∗  ≤ 1    

Dimana 𝐶i∗ merupakan koefisien kedekatan relatif.  

8. Memberi peringkat pada alternatif 

Peringkat pada alternatif diurutkan berdasarkan nilai 
koefisien kedekatan relatif secara menurun yaitu dari nilai 
𝐶i∗ yang terbesar ke nilai 𝐶i∗ yang terkecil.  

METODE  

JENIS DAN RANCANGAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, akan diambil data secara primer 
melalui penyebaran kuisioner dan wawancara kepada 
responden. Data primer tersebut kemudian akan diolah 
menggunakan metode fuzzy TOPSIS intuisionistik. Hasil 
dari penelitian ini akan berupa daftar peringkat maskapai 
penerbangan terfavorit berdasarkan kriteria dan 
subkriteria yang telah ditetapkan dalam penelitian.    

TEKNIK PENGUMPULAN DATA  

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan dengan 2 orang dari pihak Bandara 
Juanda di Surabaya. Menggunakan pertanyaan 
terstruktur, wawancara bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang preferensi dan pengalaman responden 
dalam memilih maskapai penerbangan, kriteria dan 
subkriteria yang dianggap penting, serta penilaian 

terhadap beberapa maskapai penerbangan yang telah 
ditentukan. 

2. Kuisioner 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah JotForm.  
Pengisian terbagi menjadi 4 macam yaitu:  

a) Pengisian kuesioner tingkat kepentingan: Responden 
memberikan pendapat tentang tingkat kepentingan 
kriteria dan subkriteria maskapai penerbangan. 

b) Pengisian kuesioner penilaian alternatif maskapai: 
Responden memberikan penilaian terhadap maskapai 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
menggunakan skala 1-5. 

c) Pengisian kuesioner intensitas penggunaan pesawat: 
Responden mengukur intensitas penggunaan pesawat 
berdasarkan pengalaman di bandara Juanda Surabaya 
selama 1 bulan. 

d) Pengisian tingkat prioritas pada maskapai: Responden 
memberikan prioritas pada lima maskapai dengan 
menentukan urutan prioritas 1-5. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. kriteria dan subkriteria 
Tabel 4.1: Kriteria dan subkriteria maskapai 

Kriteria  

 

Subkriteria  

Harga (C1) Harga tiket (S1) 

Diskon (S2) 

Pelayanan (C2) pelangganPerforma pelayanan
(Customer Service) (S3) 

danKemudahan Pembelian
Pemesanan tiket(S4) 

Jadwal (C3) Penerbangan tanpa transit (Direct 
Flight) (S5) 

Penerbangan tepat waktu (S6) 

Fasilitas 
Utama (C4) 

Kuota Bagasi (S7) 

Klaim bagasi (S8) 

Fasilitas 
pendukung 
(C5) 

Pilihan Makanan dan Minuman (S9) 

Hiburan Multimedia (S10) 

Keamanan 
(C6) 

Ketersediaan alat keamanan (S11) 

Sejarah kecelakaan (S12) 

Tabel 4.1 adalah daftar kriteria dan subkriteria yang 
digunakan dalam penelitian ini. Penentuan kriteria dan 
subkriteria tersebut mengikuti pedoman yang disusun 
oleh Krisnawati dkk (2021), yang memuat kriteria dan 
subkriteria yang harus dipertimbangkan dalam menilai 
kualitas maskapai yang baik. 
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Tabel 4.2 Maskapai yang digunakan 

Variabel Nama maskapai 

A1 Garuda Indonesia 

A2 Airasia 

A3 Lion Air 

A4 Batik Air 

A5 Citilink Indonesia 

 
Tabel 4.2 berisi daftar maskapai yang dijadikan alternatif 
dalam penelitian ini. Alternatif tersebut dipilih 
berdasarkan hasil survei maskapai penerbangan pilihan 
masyarakat yang dilakukan oleh lembaga Top Brand 
Index (TBI) pada tahun 2022 (Top Brand Index, 2022).   
 

2. Menentukan Bobot Pendapat Responden 
 
Tabel 4.3 Tabel kategori pendapat responden 

Intensitas penggunaan pesawat Kategori 

Menggunakan pesawat (1) kali 
dalam 1 bulan 

Rendah 

Menggunakan pesawat sebanyak 
(2-4) kali dalam 1 Bulan 

Sedang 

Menggunakan pesawat sebanyak 
lebih dari 4 kali dalam 1 Bulan 

Tinggi 

 
Tabel 4.3 adalah tabel yang mengelompokkan responden 
berdasarkan seberapa sering mereka menggunakan 
pesawat dalam kurun waktu 1 bulan. Penggolongan 
responden tersebut didasarkan pada hasil dari penelitian 
oleh Krisnawati dkk (2021). 

Tabel 4.4 Tabel bobot responden berdasarkan 
Bilangan fuzzy intuisionistik 

Linguistik Bilangan fuzzy intuisionistik 

Rendah (0.40,0.50) 

Sedang (0.60,0.30) 

Tinggi (0.90,0.10) 

 

Tabel 4.4 digunakan untuk mengubah bobot pendapat 
responden yang tercatat dalam kuesioner menjadi bobot 
pendapat yang dapat digunakan dalam analisis data. 

Tabel 4.5 bobot pendapat responden (𝜆) 

 

 

 
Tabel 4.5 adalah berisi hasill perhitungann bobot 
pendapat responden menggunakan persamaan (1). 
 

3. Konstruksi Matriks Agregat Fuzzy Intuisionistik (R). 

Tabel 4.6 Aturan penilaian kriteria terhadap alternatif 

Linguistik IFN 

Sangat bagus (VG) / Sangat 
tinggi (VH) 

(0.90,0.10) 

Bagus (G) / Tinggi (H) (0.70,0.10) 

Standard (M) (0.50,0.30) 

Buruk (B) / Rendah (L) (0.25,0.60) 

Sangat buruk (VB) / Sangat 
rendah (VL) 

(0.10,0.90) 

Tabel 4.6 digunakan untuk mencari matriks agregat fuzzy 
intuisionistik dengan menggunakan persamaan 2). 

Tabel 4.7 Representasi matriks agregat fuzzy intuisionistik (𝑹) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Konstruksi Matriks Bobot Kriteria (𝑊). 
 

Tabel 4.8 Aturan penilaian tingkat kepentingan 
kriteria dan subkriteria 

Lingustik IFN 

Sangat Penting (VI) (0.95,0.05) 

Penting (I) (0.80,0.20) 

Cukup Penting (MI) (0.50,0.30) 

Tidak Penting (U) (0.35,0.60) 

Sangat tidak Penting (VU) (0.10,0.70) 
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Tabel 4.8 adalah aturan penilaian yang digunakan untuk 
menggambarkan tingkat kepentingan yang diberikan 
pada setiap kriteria dan subkriteria.  
 
Data penilaian kepentingan kriteria dan subkriteria 
tersebut dikomposisikan. Komposisi matriks digunakan 
untuk menggabungkan bobot dari setiap kriteria dan 
subkriteria yang sesuai. Sehingga, memberikan prioritas 
pada elemen-elemen yang lebih penting dalam 
pengambilan keputusan. Hal ini dapat dihitung dengan 
mengggunakan persamaan 3. Sehingga, diperoleh 
kombinasi penilaian kepentingan terhadap kriteria dan 
subkriteria. Setelah itu kombinasi penilaian tersebut 
digunakan untuk menentukan matriks bobot fuzzy 
intuisionistik 

 
5. Konstruksi Matriks Bobot Agregat Fuzzy Intuisionistik 

(R’). 
 
Tabel 4.10 Representasi matriks agregat bobot fuzzy intuisionistik (R’) 

 

Tabel 4.10 berisi Representasi matriks agregat bobot fuzzy 
intuisionistik (R’) yang dihitung dengan menggunakan 
persamaan 3. 
 

6. Penentuan Solusi Positif Ideal Fuzzy Intuisionistik dan 
Solusi Negatif Ideal Fuzzy Intuisionistik. 

Pada peneilitian ini, pelayanan (C2), jadwal (C3), fasilitas 
utama (C4), fasilitas pendukung (C5), dan keamanan (C6) 
merupakan kriteria manfaat (J1) sedangkan harga (C1) 
merupakan kriteria biaya (J2). 

Berdasarkan Tabel 4.10 dapat ditentukan solusi ideal positif 
dan solusi ideal negatif fuzzy intuisionistik dengan 
menggunakan persamaan 4 dan 5 seperti berikut 

 

 

 
7. Perhitungan Jarak Euclidian 

Tabel 4.11 jarak euclidian 

 

Tabel 4.11 memuat 𝑆𝑖
+  dan 𝑆𝑖

−.  𝑆𝑖
+  adalah output dari 

perhitungan solusi ideal positif fuzzy intuisi dengan 
matriks bobot agregat (R') yang diproses menggunakan 
persamaan 6. 𝑆𝑖

−  adalah hasil dari perhitungan solusi ideal 
negatif fuzzy intuisi dengan menggunakan matriks bobot 
agregat (R’) yang diproses melalui persamaan 7. 

Tabel 4.12 Koefisien kedekatan relatif 

 

Tabel 4.12 berisi 𝐶𝑖
∗. 𝐶𝑖

∗ didapat dari perhitungan anata 𝑆𝑖
− 

dan 𝑆𝑖
+ yang diolah menggunakan persamaan 8.  

dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan 2.11. 

8. Perankingan 

Berdasarkan Tabel 4.12, diperoleh hasil peringkat dan nilai 
koefisien kedekatan relatif (Ci∗) untuk semua alternatif 
sebagai berikut 

Tabel 4.13 Peringkat alternatif 

 

Pada Tabel 4.12 menampilkan hasil perankingan dalam 
pemilihan maskapai terfavorit menggunakan metode 
fuzzy TOPSIS intuisionistik. Perankingan dalam tabel 
tersebut didasarkan pada perhitungan jarak Euclidean 𝐶𝑖∗. 
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Setelah melakukan penelitian dan analisis dengan metode 
fuzzy TOPSIS intuisionistik dalam pemilihan maskapai 
terfavorit, didapatkan hasil peringkat maskapai 
penerbangan favorit menggunakan metode fuzzy TOPSIS 
intuisionistik. Peringkat tersebut didasarkan pada nilai 
koefisien kedekatan relatif yang dihitung untuk setiap 
maskapai. Berdasarkan hasil perhitungan, Lion Air 
menduduki peringkat pertama dengan nilai koefisien 
kedekatan relatif sebesar 0,779228993137. Peringkat kedua 
ditempati oleh Batik Air dengan nilai 0,352492341831, 
diikuti oleh Citilink dengan nilai 0,282711089578. Garuda 
Indonesia menempati peringkat keempat dengan nilai 
0,220761952806, dan AirAsia mendapatkan peringkat 
kelima dengan nilai 0,220757941345. Hasil ini 
menunjukkan bahwa Lion Air menjadi maskapai terfavorit 
dalam penelitian ini, diikuti oleh Batik Air, Citilink, 
Garuda Indonesia, dan AirAsia. Penelitian ini 
mempertimbangkan berbagai kriteria dan subkriteria yang 
menjadi acuan dalam menentukan maskapai favorit. 
  
 Berdasarkan jurnal penelitian oleh Krisnawati 
dkk (2021), menggunakan metode Analytic Hierarchy 
Process-Combinative Distance-Based Assessment (AHP-
CODAS) untuk mengevaluasi maskapai penerbangan 
terbaik, ditemukan hasil perankingan maskapai terbaik 
yaitu Garuda menempati peringkat pertama, AirAsia 
peringkat kedua, Citilink peringkat ketiga, dan Sriwijaya 
peringkat kelima. Perbedaan peringkat antara penelitian 
Krisnawati dkk (2021) dan penelitian ini yaitu adanya 
perbedaan karakteristik responden yang terlibat dalam 
kedua penelitian tersebut. 
  
 Penelitian Krisnawati fokus pada responden dari 
kalangan dengan pendapatan tinggi, yang mungkin 
memiliki tingkat penghasilan yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan responden dalam penelitian ini. Hal 
ini menyebabkan adanya perbedaan dalam preferensi dan 
kriteria yang dipertimbangkan oleh responden Krisnawati 
dan responden dalam penelitian ini. Di sisi lain, penelitian 
ini melibatkan responden yang memiliki kondisi finansial 
yang cukup atau bahkan rendah. Kondisi finansial yang 
berbeda ini dapat mempengaruhi preferensi dan prioritas 
responden dalam memilih maskapai penerbangan. Oleh 
karena itu, terjadi perubahan dalam peringkat beberapa 
maskapai dalam penelitian ini karena preferensi 
responden dengan kondisi finansial yang berbeda. Hal ini 
menunjukkan bahwa maskapai yang menjadi pilihan 
terbaik bagi responden dari kalangan dengan pendapatan 
tinggi tidak selalu menjadi favorit bagi responden dengan 
kondisi finansial yang lebih rendah. Dengan demikian, 
perbedaan peringkat maskapai antara penelitian ini dan 
penelitian Krisnawati menunjukkan variasi dalam 
preferensi dan faktor yang dipertimbangkan oleh 
responden. 

PENUTUP 

SIMPULAN  

1. Metode Fuzzy TOPSIS Intuisionistik dapat digunakan 
untuk pemilihan maskapai penerbangan terfavorit di 
Bandara Juanda Surabaya. Dengan menggunakan 
metode ini, pengguna jasa penerbangan bisa 

mendapatkan rekomendasi yang sesuai dengan 
preferensi mereka, berdasarkan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 

2. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa alternatif 
pertama yaitu Garuda Indonesia, memiliki nilai 
koefisien kedekatan relatif sebesar 0,220761952806, 
alternatif kedua (AirAsia) dengan nilai 0,220757941345, 
alternatif ketiga (Lion Air) dengan nilai 
0,779228993137, alternatif keempat (Batik Air) dengan 
nilai 0,352492341831 dan alternatif kelima (Citilink 
Indonesia) dengan nilai 0,282711089578. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode fuzzy 
TOPSIS intuisionistik, dapat disimpulkan bahwa 
rekomendasi pemilihan maskapai terfavorit di 
Bandara Juanda Surabaya adalah Lion Air. Hal ini 
didasarkan pada hasil pengolahan data  yang 
dilakukan dalam penelitian ini, dimana Lion Air dinilai 
memiliki performa yang baik dalam hal harga, 
Pelayanan, Jadwal, Fasilitas Utama, Fasilitas 
Pendukung, dan Keamanan. 

SARAN 

1. Menambahkan variabel penilaian 
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 
mempertimbangkan penambahan variabel penilaian yang 
relevan, seperti kualitas makanan di pesawat, kebijakan 
refund, atau layanan khusus untuk penumpang dengan 
kebutuhan khusus. Hal ini dapat memberikan gambaran 
yang lebih lengkap dalam mengevaluasi performa 
maskapai penerbangan. 

 
2. Mentukan Rentang Penghasilan pada responden. 

Misalnya, penghasilan responden dibagi menjadi 
beberapa kategori, seperti rendah, sedang, dan tinggi. 
Pastikan rentang penghasilan yang dipilih mencakup 
keragaman dalam populasi responden yang dituju. 
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